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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan 
     Berdasarkan analisa data dan pembahasan, hasil penelitian mengenai hubungan peningkatan tekanan intra okuler dengan penurunan visus di RS Mata Permana Sari Bandar Lampung 2016. Maka penulis menyimpulkan hasil sebagai berikut :
1. Karateristik responden yang mengalami glukoma menurut umur lebih 40 tahun sebanyak 72 pasien (73,5%) sedangkan menurut jenis kelamin wanita sebanyak 53 pasien (54,1%).
2. Nilai mean pada variabel standar deviasi pada variable peningkatan tekanan intra okuler di RS Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016 sebesar 40,65 mmHg dan 11,976 mmHg
3. Nilai median dan nilai minimal-maximal pada variabel penurunan visus di RS Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016 sebesar 40,00 dan 0-100
4. Ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara peningkatan tekanan intra okuler dengan penurunan visus di  RS Mata Permana Sari Bandar Lampung Tahun 2016.
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberika saran sebagai berkut :
1. Bagi Unit Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi yang dapat bermanfaat untuk kepentingan program rumah sakit tentang pendidikan pelayanan kesehatan mata kepada pasien yang berobat ke  RS Permana Sari Bandar Lampung sehingga pasien yang memiliki riwayat tekanan intra okuler yang tinggi dapat memeriksakan matanya secara rutin atau sesering mungkin (minimal satu minggu sekali dan maksimal satu bulan sekali) untuk menjaga agar tekanan selalu normal dan bila terjadi tekanan tinggi dapat segera diberikan terapi agar tidak terjadi penurun visus yang permanen.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan informasi yang berkenaan dengan materi Keperawatan Medikal Bedah khususnya tentang Ilmu Keperawatan Mata dan sebagai sumber data untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas.
3. Bagi keluarga dan pasien glaukoma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan kepada keluarga dan pasien glaukoma agar dapat secara rutin memeriksakan matanya atau tekanan bola matanya (minimal satu minggu sekali dan maksimal satu bulan sekali), dan selalu menjaga tekanannya agar tetap normal dan memeriksakan visusnya agar diketahui perkembangan tekanannya dan visusnya, mengalami penurunan atau masih tetap, dan supaya tidak terjadi kebutaan yang permanent dan mencegah komplikasi lebih lanjut.




